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ABSTRAK 
Nama  : LORNA 
Nim  : 60400114041 
Judul  : Identifikasi Jenis Dan Arah Sesar Aktif di Wilayah Sulawesi 
Selatan Menggunakan Metode Hiposenter dan Centroid (H-C) 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan arah sesar aktif di 
wilayah Sulawesi Selatan dengan menggunakan metode Hiposenter dan Centroid 
(H-C). Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data hiposenter yang 
diperoleh dari website USGS, IRIS, GEOFON dan data centroid yang diperoleh 
dari BMKG yang diolah menggunakan metode mekanisme fokus dengan batas 
koordinat           LS –          BT. Berdasarkan hasil penelitian 
dengan metode H-C diperoleh jenis dan arah sesar aktif pada region I dengan jenis 
sesar turun (normal fault) berarah N6E/32 Selatan-Utara,  region II dengan jenis 
sesar geser (strike slip) berarah N358E/83 Utara-Selatan, region III dengan jenis 
sesar oblique (oblique fault) berarah N74E/16  Barat Daya-Timur Laut, region IV 
dengan jenis sesar turun (normal fault) berarah N109E/56 Barat Laut- Tenggara 
dan pada region V dengan jenis sesar geser (strike slip) berarah N332E/50 
Tenggara-Barat Laut.  
Kata Kunci: Metode H-C, Hiposenter, Centroid, Mekanisme Focus, Sesar 
Walanae 
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ABSTRACT 
Name  : LORNA 
Nim  : 60400114041 
Title  : Identification Of The Type And Direction Fault Active In South 
Sulawesi Region Hypocenter and Method Using Centroid (HC) 
 
 
 This study aims to identify the direction and type of active faults in the 
region of South Sulawesi by using the hypocenter and Centroid (HC). The data 
used is secondary data obtained from the hypocenter USGS, IRIS, GEOFON 
website and the data obtained from BMKG centroid that is processed using the 
focus mechanism to coordinate limit            LS –           BT. 
According to the research by the method of HC obtained by the type and direction 
of the active faults in the region I with the type of normal foult directed N6E/32 
south-north , region II with the type of strike-slip fault directed N358E/83  north-
south, Region III with the type of oblique fault directed N74E/16  southwest-
northeast, Region IV with the type of normal foult directed  N109E/56 northwest- 
southeast and in the region of V with the type of strike-slip fault directed 
N332E/50 southeast-northwest. 
Keywords: Centroid, Focus Mechanism, HC methods, the hypocenter, Walanae 
Fault. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Indonesia merupakan daerah dengan manifestasi tektonik yang ditimbulkan 
berupa sesar dan gunung api teraktif di Dunia (Kaharuddin, 2011) karena terletak 
pada pertemuan antara tiga lempeng yang aktif bergerak (triple junction) yaitu 
Lempeng Pasifik yang bergerak relatif ke arah Barat dengan kecepatan 12 cm per 
tahun. Lempeng Indo-Australia yang bergerak relatif ke arah Utara dengan 
kecepatan 7 cm per tahun dan menyusup ke dalam Lempeng Eurasia yang  relatif  
diam sehingga menyebabkan Pulau Sulawesi memiliki kondisi geologi yang 
kompleks dan rumit. Pergerakan dari lempeng-lempeng yang berbeda jenis 
tersebut menciptakan jalur penunjaman dan jalur subduksi yang terus aktif hingga 
sekarang sehingga pergerakan dari lempeng tersebut merupakan generator utama 
aktivitas gempabumi yang menimbulkan terjadinya sesar atau sesar regional dan 
lokal daerah.  
Struktur geologi di Sulawesi didominasi oleh sesar mendatar sinistral dan 
sesar naik dengan arah barat laut – tenggara (Hamilton, 1979). Sesar-sesar aktif 
yang berada di Sulawesi yaitu sesar Gorontalo, sesar Palu-Koro (dari Flores, Palu 
hingga Selat Makassar), sesar Matano, sesar Lawanopo (Sulawesi Tenggara) dan 
Sesar Walanae (Sulawesi Selatan). Keberadaan sesar-sesar aktif ini menyebabkan 
Sulawesi rawan terhadap bencana terutama masalah gempa dan tsunami. Menurut 
Atika Kurniati (2017) dalam penelitiannya gempa bumi yang terjadi di Sulawesi 
Selatan merupakan jenis gempa dangkal, gempa menengah, dan gempa dalam 
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yang terjadi di darat dan di laut. Secara regional, pulau Sulawesi mendapat 
tekanan dari luar sehingga terjadi deformasi secara terus menerus, seperti tekanan 
dari Laut Flores di bagian selatan mengaktifkan sesar Palu-Koro dan Walanae. 
Menurut Kaharuddin (2011) berdasarkan pengembangan tektonik, Sesar Walanae, 
Palu-koro, Matano termaksud sesar transcurrent yang bersifat sinitral dan sesar 
gorontalo yang bersifat destral. Hal ini mengakibatkan seringnya terjadi 
gempabumi tektonik di daerah yang saling berlawanan sehingga menimbulkan 
retakan yang terjadi di kulit bumi. Berdasarkan penelitian Madlazim (2017) 
gerakan batuan ini bisa begitu cepat sehingga perlu dilakukan identifikasi arah 
pergerakan bidang sesar dengan kekuatan di atas 3 SR dengan menggunakan 
metode H-C untuk mengetahui jenis sesar yang menyebabkan gempabumi. 
Metode H-C lebih unggul dari metode sebelumnya yaitu metode inversi karena 
tidak memerlukan banyak stasiun seismik. Penentuan jenis dan arah sesar ini 
dapat memberikan informasi kepada masyarakat yang berada di wilayah sesar 
tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pembangunan. Untuk 
menentukan jenis dan arah sesar yang menyebabkan gempabumi parameter yang 
digunakan yaitu hiposenter, centroid dari kejadian gempabumi. Hiposenter 
kejadian gempabumi ini bersumber dari jaringan seismik BMKG, IRIS, USGS 
dan GEOFON. Dimana jarak hiposenter terhadap salah satu bidang nodal dari dua 
bidang yang paling mendekati 0 km merupakan bidang sesar teraktifkan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian dengan 
judul “Identifikasi Jenis dan Arah Sesar Aktif di Wilayah Sulawesi Selatan 
Menggunakan Metode Hiposenter dan Centroid (H-C)”.  
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1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengidentifikasi 
jenis dan arah sesar aktif di wilayah Sulawesi Selatan menggunakan metode 
Hiposenter dan Centroid (H-C)? 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan arah sesar 
aktif di wilayah Sulawesi Selatan menggunakan metode Hiposenter dan Centroid 
(H-C). 
1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah  
1. Objek penelitian berada di wilayah Sulawesi Selatan. 
2. Data yang digunakan adalah data event gempa periode 2008-2017 yaitu 
data koordinat, kedalaman dan magnitudo diperoleh dari data BMKG 
(repogempa.bmkg.go.id) serta data hiposenter yang diperoleh dari USGS 
(http://www.usgs.gov/), IRIS (http://ds.iris.edu/wilber3/findevent) dan  
GEOFON (http://202.90.198.100/webdc3/) berupa longitude, latitude dan 
depth. 
3. Data magnitudo yang digunakan adalah   3 SR. 
4. Data yang digunakan pada penelitian ini berada di wilayah Sesar Walanae 
pada koordinat 3  - 6  30’ LS dan 119 - 120  BT. 
5. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS 10.3, 
untuk pemetaan sebaran gempa sementara Seisgram2K dan AZMTAK 
untuk pola sesar dengan orientasi sesar berupa Stike, Dip, dan Rake. 
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6. Data koordinat, depth, magnitudo dan jumlah gempa diolah pada Software 
ArcGIS 10.3 dan Seisgram2K. 
7. Data koordinat waktu dan lokasi kejadian, kedalaman, magnitude, jumlah 
yang digunakan, waktu bacaan gelombang P dan koordinat lokasi setiap 
stasiun pencatat gempabumi diolah dalam software AZMTAK. 
8. Data hiposenter diolah di Matlab R2017a untuk mengetahui bidang sesar 
aktif. 
9. Data pada Notepad digunakan pada software Seisgram2K dan AZMTAK. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini adalah: 
a. Masyarakat 
Memberikan informasi mengenai jenis dan arah sesar aktif di wilayah Sesar 
Walanae yang menyebabkan gempa di Sulawesi Selatan serta meningkatkan 
kewaspadaan dalam menanggapi bencana gempabumi yang tiba-tiba dapat terjadi. 
b. Mahasiswa 
Menambah informasi mengenai jenis dan arah bidang sesar aktif dan dapat 
dijadikan referensi untuk penelitian selajutnya. 
c. Pemerintah 
Memberikan informasi data sebagai bahan pengembangan wilayah dan 
penataan ruang terkait keberadaan Sesar Walanae yang relatif aktif. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
2.1 Keterkaitan ayat Al-Quran dengan penelitian 
 Bumi dalam perspektif Al-Quran telah banyak dijelaskan mulai dari proses 
terbentuknya, kejadian gempabumi hingga proses hancurnya bumi yang tersirat 
pada firman Allah SWT. Bumi yang awalnya bersatu dengan langit kemudian 
Allah pisahkan sebagaimana yang termasuk dalam firman Allah dalam QS al-
Anbiya‟/21:30  
                                   
          
Terjemahnya: 
“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan 
bumi keduanya dahulu adalah suatu yang padu, Kemudian kami pisahkan 
antara keduanya. Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
mengapakah mereka tiada beriman?” (Kementerian Agama RI, 2014). 
Berdasarkan ayat tersebut menurut tafsir Al-Misbah (2002) mengatakan 
bahwa kata raqtan dari segi bahasa berarti terpadu sedangkan kata fataqnahuma 
terambil dari kata fataqa yang berarti terbelah atau terpisah. Ada yang 
memahaminya dalam arti langit dan bumi tadinya merupakan satu gumpalan yang 
terpadu. Hujan tidak turun dan bumi pun tidak ditumbuhi pepohonan kemudian 
Allah membelah langit dan bumi dengan jalan menurunkan hujan dari langit dan 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi. Ada juga yang mengatakan bahwa 
langit dan bumi tadinya merupakan suatu yang utuh tidak terpisah, kemudian 
Allah pisahkan dengan mengangkat langit ke atas dan membiarkan bumi tetap di 
tempatnya berada dibawah lalu memisahkan keduanya dengan udara. 
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Dalam tafsir al-Muntakhab sebagaimana yang dikutib oleh M. Quraish 
Shihab dikemukakan berkaitan tentang terciptanya tata surya. Disebutkan bahwa 
kabut disekitar matahari menyebar dan melebar pada ruangan yang dingin. Butir-
butir gas yang membentuk kabut bertambah tebal pada atom-atom debu yang 
bergerak amat cepat. Atom-atom itu kemudian mengumpul, akibat terjadinya 
benturan dan akumulasi, dengan membawa kandungan yang sangat berat. Seiring 
dengan berjalannya waktu, akumulasi itu semakin bertambah besar hingga 
membentuk planet-planet, bulan dan bumi dengan jarak yang sesuai. Penumpukan 
itu mengakibatkan bertambah kuatnya tekanan yang pada gilirannya membuat 
temperatur bertambah tinggi. Dan pada saat kulit bumi meengkristal karena dingin 
dan melalui proses sejumlah letusan lava yang terjadi setelah itu, bumi 
memperoleh sejumlah besar uap air dan karbon dioksida akibat surplus larva yang 
mengalir. Di kemukakan juga bahwa bumi dan langit pada dasarnya bergabung 
secara koheren sehingga tampak seolah satu massa. Hal ini sesuai dengan 
penentuan mutakhir mengenai teori terjadinya alam raya. Menurut penemuan itu, 
sebelum terbentuk seperti sekarang ini, kumpulan sejumlah besar kekuatan atom-
atom yang saling berkaitan dan di bawah tekanan sangat kuat yang hampir tidak 
dapat di bayangkan oleh akal. Semua benda langit sekarang beserta kandungan-
kandungannya, termasuk tata surya dan bumi, sebelumnya terakumulasi sangat 
kuat dalam bentuk bola yang jari-jarinya tidak lebih dari 3.000.000 mil. 
Fafataqnahuma merupakan isyarat tentang apa yang terjadi pada cairan atom 
pertamanya berupa ledakan  dahsyatnya mengakibatkan  tersebarnya benda-benda 
alam raya ke seluruh penjuru, yang berakhir dengan terciptanya berbagai benda 
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langit yang terpisah, termasuk tata surya dan bumi. Wa ja’alna min al-ma’I kulli 
syai’in hayyin, kami jadikan dari air segala sesuatu hidup. Segala yang hidup 
membutuhkan air atau pemeliharaan kehidupan segala sesuatu adalah dengan air. 
Akibat bergeraknya magma dari dalam bumi yang menyebabkan pergerakan 
lempeng dan dapat menimbukan terjadinya gempabumi dan letusan gunung api 
seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Dalam QS Al-Zalzalah/99:1-2 
                        
Terjemahnya: 
“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat). Dan bumi 
telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya” (Kementerian 
Agama RI, 2014). 
 Berdasarkan ayat tersebut menurut tafsir Ibnu Katsir (2004) mengatakan 
bahwa “Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat)” yakni 
bergerak dari bawahnya, “Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandung)nya” yakni bumi akan melemparkan isi perutnya. 
Gempabumi dapat menyebabkan kerusakan Dan dijelaskan pula dalam 
firman Allah dalam QS Al-A‟Raaf/7:78 
                   
Terjemahnya: 
“Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati 
bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka” (Kementerian Agama 
RI, 2014). 
Menurut tafsir Al-Misbah (2002) dari ayat tersebut menjelaskan bahwa kata 
ar-rajfah dari segi bahasa berarti goncangan yang sangat besar. Dalam QS Fusilat 
ayat 17 siksaan tersebut dilukiskan sha’iqah/petir yang datang dari langit. Petir 
 
 
8 
 
 
dapat menimbulkan suara keras dan menggoncangkan bukan hanya hati yang 
mendengarnya tetapi juga bangunan bahkan bumi yang mengakibatkan terjadinya 
gempa. Goncangan disertai dengan rasa takut, sesuai dengan sikap mereka yang 
angkuh  dan menampakkan keberanian demikian juga ketidakmampuan bergerak 
yang menggambarkan pelecehan terhadap ayat Allah SWT. 
Kejadian gempabumi yang merusak juga dijelaskan pada firman Allah 
dalam QS Al-Ankabut/29:37 
                         
Terjemahnya: 
“Mereka mendustakan (Syu‟aib), maka mereka ditimpa gempa yang 
dahsyat, lalu jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat-
tempat tinggal mereka” (Kementerian Agama RI, 2014). 
Berdasarkan tafsir Al-Azhar (1975) terjadi gempabumi yang amat dahsyat, 
bergoncanglah bumi tempat mereka diam. Mungkin karena tanah longsor di balik 
kulit bumi, atau tanah bergeser dari tempatnya, atau gunung berapi meletus dan 
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan. Sedangkan menurut tafsir Al-
Misbah (2002) kata ar-rajfah dari segi bahasa artinya goncangan yang sangat 
besar. Goncangan yang keras menimbulkan suara yang keras dan 
menggoncangkan bukan hanya hati yang mendengar tetapi bangunan juga bahkan 
bumi sehingga mengakibatkan terjadinya gempabumi. Kata jatsimin bermakna 
tertelungkup dengan dadanya sambil melengkungkan betis. Ini adalah gambaran 
dari ketiadaan gerak dari anggota tubuh atau menggambarkan kematian. 
Sebagaimana „Asy-Sya‟rawi memahami kata tersebut dalam arti keberadaan tanpa 
gerak sesuai keadaan masing-masing ketika datangnya siksaan itu. 
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2.2 Tektonik Sulawesi  
Tektonik pulau Sulawesi terbentuk akibat dari peristiwa konvergen dan 
transform. Kerumitan tektonik digambarkan dengan istilah suture yang terjadi di 
Indonesia, termasuk di Pulau Sulawesi, dan teridentifikasi adanya lima suture di 
Indonesia, yaitu suture Sulawesi, Maluku, Sorong, Banda, dan Kalimantan. Suture 
Sulawesi terbentuk akibat proses tumbukan antara kontinen dan kontinen 
(Paparan Sunda dan Australia) yang merupakan daerah akresi yang sangat 
kompleks, tersusun oleh fragmen ofiolit, busur kepulauan dan kontinen. 
Pembentukan suture Sulawesi diperkirakan terjadi pada kala Oligosen akhir dan 
berlanjut hingga Miosen awal.  Hingga saat ini diperkirakan deformasi tersebut 
masih berlangsung (Hall dan Wilson, 2000). 
 
Gambar 2.1 Peta Tektonik Sulawesi (Sumber: Sompotan, 2012) 
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Tatanan geologi pulau Sulawesi yang berada di tengah tiga lempeng besar 
tersebut mempunyai keunikan tersendiri, mengingat bahwa kawasan ini 
merupakan pertemuan tiga lempeng besar yang saling mengalami tumbukan. 
Tumbukan lempeng tersebut menyebabkan terjadinya pergeseran unsur-unsur. 
Kondisi ini menjadikan pulau Sulawesi sebagai daerah tektonik aktif dengan 
tingkat seismisitas yang tinggi (Massinai dkk, 2013). 
Interaksi ketiga lempeng memberikan pengaruh cukup besar terhadap 
kejadian bencana alam geologi di Sulawesi pada umumnya dalam wujud 
gempabumi, tsunami, gerakan tanah, gunungapi dan banjir yang senantiasa terjadi 
seiring dengan berlangsungnya aktivitas tektonik. Di kawasan Pulau Sulawesi 
terdapat beberapa daerah rawan terhadap bencana terutama masalah gempa dan 
tsunami, seperti daerah-daerah yang berada pada jalur Sesar Walanae, Palu Koro, 
Selat Makassar terutama bagian tengah dan utara, perpotongan antara sesar 
Kolaka dan Palu Koro, sesar Gorontalo, Batui, Matano dan sesar Kolaka. Daerah-
daerah yang harus mendapat perhatian dan harus diwaspadai adalah daerah 
perpotongan atau persinggungan di antara sesar, karena di daerah ini gempa dapat 
bergenerasi dan berpotensi menimbulkan bencana geologi.  
Tektonik Sulawesi Selatan merupakan hasil pemekaran lantai samudra yang 
membentuk cekungan dari daratan Sunda dan lempeng Australia-Nugini sehingga 
menciptakan ruang pengendapan di selat Makassar yang berasal dari kalimantan. 
Pola tatanan tektonik  Sulawesi Selatan tersusun dari struktur geologi Sesar 
Walanae (Surono dan Hartono). 
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Gambar 2.2 Wilayah Sulawesi Selatan (Sumber:Amstrong, 2012) 
2.3 Gempabumi 
Gempabumi adalah getaran yang terjadi di permukaan bumi akibat 
pelepasan energi dari dalam secara tiba-tiba yang menciptakan gelombang 
seismik. Gempabumi biasa disebabkan oleh pergerakan kerak Bumi (lempeng 
Bumi). Akumulasi energi penyebab terjadinya gempa bumi dihasilkan dari 
pergerakan lempeng-lempeng tektonik. Energi yang dihasilkan dipancarkan ke 
segala arah berupa gelombang gempabumi sehingga efeknya dapat dirasakan 
sampai permukaan bumi (BMKG, 2015) ataupun melalui pencatat gempa, yaitu 
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seismograf (Massinai, 2013). Tipe-tipe gelombang gempabumi dibagi menjadi 2 
yaitu (Afnimar,2009) : 
1. Body Wave (gelombang badan), gelombang yang merambat melalui medium, 
terdiri dari dua macam gelombang yaitu: 
a. Gelombang primer (P), gerakan partikelnya searah dengan arah penjalarannya. 
Gelombang ini disebut gelombang longitudinal atau gelombang Kompresional 
akibat dari partikel yang mengalami kompresi saat penjalarannya. Gelombang 
P memiliki kecepatan terbesar dan muncul pertama kali di seismogram. 
b. Gelombang sekunder (S), gerakan partikelnya tegak lurus dengan arah 
penjalarannya sehingga disebut gelombang transversal. Gelombang S memiliki 
kecepatan lebih kecil daripada gelombang P dan muncul di seismogram setelah 
gelombang P. 
 
Gambar 2.3 a) Gelombang primer (P) a) Gelombang sekunder (S) (Sumber: 
Berliana & Henni, 2013). 
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2. Surface Wave (gelombang permukaan), gelombang yang merambat sejajar 
dengan permukaan mediumnya yaitu: 
a. Gelombang love yaitu gelombang permukaan yang menjalar dalam bentuk 
gelombang transversal, yakni gelombang yang penjalarannya parallel dengan 
permukaan. 
b. Gelombang Rayleigh (R) yaitu gelombang permukaan yang gerakan partikel 
mediumnya  merupakan kombinasi gerakan partikel yang di sebabkan oleh 
gelombang P dan S. 
 
Gambar 2.4 Gelombang love dan gelombang reyleigh (Sumber: Berliana & Henni, 
2013). 
Tempat terlepasnya energi yang akan menyebabkan gempabumi berasal dari 
gerak sesar, maka fokus gempa tidak pada satu titik, melainkan satu daerah yang 
membentang beberapa kilometer. Fokus gempa terletak di permukaan, yang 
disebut juga episenter. Untuk mengindentifikasi pusat gempa umumnya dilakukan 
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dari hiposnter, titik di bawah permukaan bumi tegak lurus di atas fokus (Abdullah 
dkk, 2006). 
gempabumi terjadi karena adanya gaya sehingga lempeng-lempeng yang 
berada dikerak bumi saling bergerak satu sama lain dan menghasilkan gelombang 
seismik baik yang merusak maupun tidak dan semua itu terjadi atas kehendak dari 
Allah SWT. Berdasarkan penyebabnya gempabumi terbagi menjadi: 
a. Gempa tektonik yaitu gempa yang disebabkan oleh pergeseran lapisan batuan  
pada derah sesar. 
b. Gempa vulkanik yaitu gempa yang diakibatkan oleh aktivitas vulkanisme. 
c. Gempa guguran (gempa runtuhan) yaitu gempa yang disebabkan oleh 
runtuhnya bagian goa.  
d. Gempa tumbukan yaitu gempa yang disebabkan oleh meteor besar yang jatuh 
ke bumi. 
Berdasarkan kedalaman Hiposenter gempabumi terbagi menjadi: 
a. Gempa Dangkal (shallow), dengan kedalaman kurang dari 70 km. 
b. Gempa menengah (intermediate), dengan kedalaman lebih besar dari 70 km 
dan kurang dari 300 km. 
c. Gempa dalam (deep), dengan kedalaman lebih dari 300 km. 
Berdasarkan jarak episenternya gempabumi terbagi menjadi: 
a. Gempa lokal, yaitu episenternya kurang dari 10000 km. 
b. Gempa jauh, yaitu episenternya sekitar 10000 km. 
c. Gempa sangat jauh, yaitu episenternya lebih dari 10000 km. 
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Berdasarkan kekuatannya gempabumi terbagi menjadi: 
a. Gempa sangat besar M   8.0 
b. Gempa besar 7.0   M   8.0 
c. Gempa sedang 5.0   M < 7.0 
d. Gempa kecil 3.0  5.0 
e. Gempa mikro 1.0  3.0 
f. Gempa ultra mikro M < 1.0 
Skala kekuatan gempabumi terdiri dari skala richer (SR) dan skala mercalli 
intensity (MMI). Skala richer digunakan untuk mengukur kekuatan gempa 
sedangkan skala mercalli digunakan untuk mengukur intensitas gempa (BMKG, 
2017). 
Tabel 2.1: Perbandingan Skala Richter dan Mercalli 
Intensitas 
Mercalli 
Observasi Mercalli Perbandingan 
Richer 
I Tidak ada efek 1-2 
II Dirasakan oleh orang yang sensitive 2-3 
III Getaran serupa dengan lalu lintas alat berat  3-4 
IV dirasakan oleh orang berjalan  4 
V Orang yang tidur akan terbangun  4-5 
VI Pohon bergerak, beberapa kerusakan dari objek 
yang jatuh 
5-6 
VII Retakan dinding bangunan 6 
VII Cerobong asap jatuh dan kerusakan bangunan 6-7 
IX Tanah retak, rumah mulai ambruk 7 
X Tanah terbelah, longsor dan gedung rusak 7-8 
XI Jembatan runtuh 8 
XII Kerusakan masal, tanah bergetar hebat > 8 
(Sumber: BMKG, 2017) 
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2.4 Sesar (Fault) 
Sesar atau sesar adalah retakan yang terjadi dikerak bumi karena adanya 
pergerakan dua sisi daerah yang berlawanan. Kedua bagian yang mengalami 
retakan bergerak satu terhadap yang lainnya. Ukuran sesar bisa hanya beberapa 
millimeter hingga ribuan kilometer. Penyebab sesar adalah tenaga endogen yang 
bekerja lebih cepat, sehingga lapisan kerak bumi yang kaku tidak dapat 
membentuk lipatan melainkan beputus-putus membentuk sesar (Erviawan, 2011). 
Sesar pada struktur batuan dapat mengakibatkan perubahan maupun 
perkembangan topografi, mengubah aliran air dibawah dan diatas permukaan serta 
merusak stratigrafi batuan dan sebagainya (Elnashai Dkk,2008). 
Sesar dapat dibagi kedalam beberapa jenis atau tipe tergantung pada arah 
arah relative pergeserannya. Selama sesar atau sesar dianggab sebagai suatu 
bidang datar, maka konsep strike dan dip juga dapat dipakai, dengan demikian 
srike dan dip dari suatu bidang sesar dapat diukur dan di tentukan (Noor, 2010). 
2.4.1 Sesar Normal atau Sesar Turun (Extetion Faulth) 
Sesar normal disebut juga sesar gravitasi. Sesar yang terjadi karena 
pergeseran blok batuan akibat pengaruh gaya gravitasi. Secara umum, sesar 
normal terjadi sebagai akibat dari hilangnya pengaruh gaya sehingga batuan 
menuju keposisi setimbang (isostasi). Hanging wall relative turun terhadap foot 
wall. Bidang sesar memiliki kemiringan yang besar (Anderson,1951). 
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Gambar 2.5 Sesar Normal atau Sesar Turun (Extetion Faulth) 
(sumber: https://agnasgeopraph.wordpress.com/2012/04/20/struktur-geologi/) 
Sesar normal terbagi menjadi 4 bagian yaitu: (Noor, 2010) 
2.4.1.1 Dip Slip Faults 
Dip slip faults adalah sesar yang bidang sesarnya menyudut (inclined) dan 
pergeseran relatifnya berada disepanjang bidang patahnnya atau offset terjadi 
disepanjang arah kemiringannya.  
2.4.1.2 Normal Faults 
Normal faults adalah sesar yang terjadi karena gaya tegasan tensional 
horizontal pada batuan yang bersifat retas dimana hangingwall block telah mengal 
ami pergeseran relatif kearah bagian bawah terhadap footwall block. 
2.4.1.3 Horst dan Grabens 
Horst dan gabens adalah sesar yang terjadi akibat dari tegasan tensional,  
sesar normal yang berpasang pasangan dengan bidang sesar yang berlawanan. 
Bagian dari blok yang turun akan membentuk graben sedangkan pasangan dari 
blok-blok yang terangkat sebagai horst. 
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2.4.1.4 Half-Grabens 
Half-Grabens adalah sesar normal yang bidang sesarnya berbentuk 
lengkungan dengan besar kemiringannya semakin berkurang kearah bagian bawah 
sehingga dapat menyebabkan blok yang turun mengalami rotasi.  
2.4.2 Sesar Mendatar (Stike Slip Fault) 
Sesar Mendatar (Stike Slip Fault) adalah sesar yang pembentukannya 
dipengaruhi oleh tegasan kompresi. Posisi tegasan utama pembentuk sesar adalah 
Horisontal, sama dengan tegasan minimumnya. Sedangkan posisi tegasan 
menengah adalah Vertikal (Anderson,1951) 
 
Gambar 2.6 Sesar Mendatar (Stike Slip Fault) 
(sumber: https://agnasgeopraph.wordpress.com/2012/04/20/struktur-geologi/) 
Sesar mendatar terbagi atas dua jenis sesar yaitu (Noor, 2010) 
2.4.2.1 Strike Slip Faults 
Strike slip faults adalah sesar yang pergerakannya relatif berarah horizontal 
mengikuti arah sesar. Sesar yang berasal dari tegasan geser yang bekerja dalam 
kerak bumi.  
2.4.2.2 Transform Faults 
Transform fault adalah jenis sesar strike-slip fault yang khas terjadi pada 
batas lempeng, dimana dua lempeng saling berpapasan satu dan lainnya secara 
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horizontal. Umumnya terjadi dipematang samudra yang mengalami pergeseran 
(offset), dimana sesar transform hanya terjadi diantara batas kedua pematang. 
2.4.3 Sesar Naik (Reverse Fault) 
Sesar Naik (Reverse Fault) adalah sesar yang Hangingwallnya relatif 
bergerak naik terhadap footwallnya yang dicirikan dengan kecilnya sudut 
kemiringannya (Anderson,1951). 
 
Gambar 2.7 Sesar Naik (Reverse Fault) 
(sumber: https://agnasgeopraph.wordpress.com/2012/04/20/struktur-geologi/) 
Sesar naik terbagi menjadi dua jenis sesar yaitu (Noor, 2010) 
2.4.3.1 Reverse Faults 
Reverse faults adalah sesar hasil dari gaya tegasan kompresional pada 
batuan yang bersifat retas, dimana hangingwall block berpindah relatif kearah atas 
terhadap footwall block. 
2.4.3.2  A Thrust Fault  
A thrust fault adalah sesar reverse fault yang kemiringan bidang sesarnya 
lebih kecil dari 15
0
. Pergeseran dari sesar thrust fault dapat mencapai hingga 
ratusan kilometer sehingga memungkinkan batuan yang lebih tua dijumpai 
menutupi batuan yang lebih muda. 
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Orientasi sesar ditentukan dengan strike (jurus) dan dip (kemiringan). 
Kemudian salah satu dari plunge atau rake digunakan untuk menentukan arah slip. 
Sesar memiliki dua permukaan yaitu hangingwall dan footwall, dimana slip 
sebagai arah hangingwall relatif terhadap footwall. Rake adalah sudut antara rike 
dan slip. 
 
Gambar 2.8 Orientasi bidang sesar  
(sumber: https://www.slideshare.net/mobile/army014/materi-kuliah-geologi-
sruktur/) 
Untuk menetukan orientasi bidang sesar diperlukan adanya parameter 
berikut: (Okal, 2011) 
1. Strike (Ф) merupakan sudut yang dibentuk antara jurus sesar dengan arah 
utara, diukur sebuah jarum jam (         ). 
2. Dip ( ) merupakan sudut yang dibentuk oleh bidang sesar dengan bidang 
horisotal diukur dari bidang permukaan horizontal (        ). 
3. Rake merupakan sudut yang dibentuk oleh arah strike dengan arah Slip. 
4. Pergerakan relatif (Slip) ( ) dalah prgeseran relatif pada sesar yang diukur dari 
satu blok keblok yang lain pada bidang sesar. Slip merupakan pergeseran titik 
yang sebelumnya berimpit. Slip angle ( ), dimana arah slip didasarkan pada 
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arah gerak hangingwall, (            ). Jika sesar berupa trust fault   > 
  , sedangkan jika sesar normal fault maka   < 0 . 
2.5 Sesar Walanae 
Sesar Walanae merupakan sesar sinitral berarah NW-SE, memotong lengan 
selatan Sulawesi terus berlanjut ke selat Makassar (Darman dan Sidi, 2000). Sesar 
Walanae yang berada dibagian selatan Sulawesi Selatan yang membentang 
disepanjang selat Makassar, Mamaju, Majene, Pinrang, Sidrap, Bone, Sinjai, 
Bulukumba dan berakhir di sebelah timur pulau Selayar. Sesar  Walanae 
merupakan percabangan dari lanjutan sesar Palu-Koro yang melalui teluk Bone 
hingga sesar Paternoster diselat Makassar. Terdapat pula Sesar Parit-Parit pada  
Laut Makassar Selatan dan Laut Bone, dan beberapa anak sesar baik yang berada 
di darat maupun di laut (Amstrong, 2012). 
Pulau Sulawesi mengalami pemekaran dari bagian timur Kalimantan pada 
masa tersier awal, dimana rifting dan pemekaran lantai samudera di Selat 
Makassar pada masa Paleogen, menciptakan ruang untuk pengendapan material 
klastik yang berasal dari Kalimantan. Pada dasarnya geologi daerah bagian timur 
dan barat Sulawesi Selatan itu berbeda dimana keduanya dipisahkan oleh Sesar 
Walanae (Armstrong, 2012). Di masa Mesozoikum, basement yang kompleks 
berada di dua daerah, yaitu di bagian barat Sulawesi Selatan dekat Bantimala dan 
di daerah Barru yang terdiri dari batuan metamorf, ultramafik dan sedimen. 
Adanya batuan metamorf yang sama dengan batuan metamorf di pulau Jawa, 
pegunungan Meratus di Kalimantan tenggara dan batuan di Sulawesi Tengah 
menunjukkan bahwa basement kompleks Sulawesi Selatan mungkin merupakan 
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pecahan fragmen akhibat akresi kompleks yang lebih besar di masa awal 
Cretaceous (Parkinson, 1991). Sesar Walanae merupakan imbas gerak dari sesar 
regional dan terasa pada sesar Saddang di Toraja dan sesar lokal di kabupate 
Bone. Formasi Walanae berumur Miosen akhir-pliosen awal, yang terdiri dari 
batupasir, konglomerat, batu lanau, batu lempung, batu gamping, dan napal. 
Formasi Walanae menempati daerah yang sangat luas atau sekitar 80% 
(Amstrong, 2012). 
2.6 Teori Elastik Rebound 
Seorang seimolog asal Amerika Reid, mengemukakan suatu teori yang 
menjelaskan bagaimana umumnya gempabumi terjadi. Teori ini dikenal dengan 
nama Elastic Rebound Theory. 
 
Gambar 2.9 mekanisme pelepasan gempa (Sunarjo dkk, 2012). 
Mekanisme sesar gempabumi dapat dijelaskan bahwa pada keadaan I 
menunjukan suatu lapisan yang belum tejadi perubahan bentuk geologi. Karena 
didalam bumi terjadi gerakan yang terus menerus, maka akan terdapat tekanan 
yang lama kelamaan akan terakumulasi dan mampu merubah bentuk geologi dari 
lapisan batuan. Kemudian pada keadaan II menunjukkan suatu lapisan batuan 
telah mendapat tekanan dimana telah terjadi perubahan bentuk geologi. Untuk 
daerah a mendapat tekanan ke atas, sedangkan daerah b mendapat tekanan 
(I) (II) (III) 
a 
b 
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kebawah. Proses ini berjalan terus sampai tekanan yang terjadi hingga mengubah 
gesekan antara a dan antara b dan lama kelamaan batuan tersebut tidak mampu 
lagi menahan tekanan sehingga terjadi suatu pergerakan atau perpindahan yang 
tipa-tiba sehingga terjadilah sesar. Pada keadaan III menunjukan lapisan batuan 
yang sudah patah akibat dari adanya pergerakan tiba-tiba yang disebabkan oleh 
gaya yang bekerja pada batuan dalam waktu lama dan secara terus menerus 
hingga menyebabkan pergeseran sehingga batuan mengalami sesar dibidang sesar 
dan akan stabil, namun sudah mengalami perubahan bentuk posisi. Pada saat 
batuan mengalami gerakan yang tiba-tiba akibat pergeseran batuan, energi 
tekanan yang tersimpan akan dilepaskan dalam bentuk getaran yang dikenal 
dengan gempabumi (Sunarjo dkk., 2012). 
2.7 Penetuan bola fokus 
Penentuan bola fokus dari gempa bumi adalah penggambaran dari deformasi 
inelastis di kawasan sumber yang menghasilkan gelombang seismik yang 
digunakan untuk menguraikan proses pelepasan energi dari sumber gempa, 
dimana sesar (faulting) merupakan mekanisme yang sering digunakan untuk 
menjelaskan pelepasan energi dari sumber gempa. Suatu cara untuk memperoleh 
arah dari orientasi bidang sesar yang menyebabkan terjadinya gempa bumi disebut 
solusi bidang sesar (fault plane solution). Gelombang-gelombang badan (body 
waves) yang paling awal terekam di stasiun merupakan suatu aspek yang pertama 
kali menarik perhatian dalam penentuan bola fokus (Sunarjo dkk., 2012).  
Bentuk gelombang seismik juga tergantung dari sumber gempa yang berupa 
sesar atau sesar. Informasi gelombang sesmik yang tercatat didalam seismogram 
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berupa komponen BHZ, BHN dan BHE dari setiap stasiun gempa. Parameter 
gempabumi dari catatan seismogram yaitu satu komponen vertikal (Z) untuk 
menentukan gelombang P dan dua komponen horisontal north-south (N) dan east-
west (E) untuk menetukan gelombang S. Dari data tersebut dapat diketahui 
karakteristik sesar dan sesarnya dengan menganalisis mekanisme pusat 
gempabumi yaitu penentuan orientasi bidang sesar yang antara lain meliputi 
penentuan harga strike dan dip (Sunarjo dkk., 2012). 
Mekanisme sumber gempa merupakan metode peninjauan solusi bidang 
sesar. Salah satu studi mekanisme sumber gempa dengan gerak awal gelombang P 
bertujuan untuk menentukan bidang sesar gempa berdasarkan bidang nodal dari 
hasil pengamatan polaritas gelombang P yang dipancarkan oleh  hiposenter. 
Ketika gempabumi terjadi maka gelombang gempabumi akan terpancarkan 
kesegalah arah bentuk phase gelombang. Phase awal yang tercatat lebih dulu 
ialah gelombang P, karena memiliki kecepatan terbesar dari gelombang lainnya 
(Atika Kurniati, 2017). 
Menurut Afnimar (2009) sistematika gelombang P dapat diringkas sebagai 
berikut: 
1. Getaran tanah yang menyebabkan gempa dipolarisasi sebagai getaran 
repulsive/+ (kompresi/tekanan) dalam gerak atraktif/- (dilatasi/tarikan) pada 
hiposenter. 
2. Distribusi yang sangat sistematik mengakibatkan ruang dikeliling episenter 
dapat dibagi menjadi empat kuadran oleh dua garis yang disebut garis nodal 
atau bidang nodal. 
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Gambar 2.10 Bentuk bola fokus dan jenis sesarnya (Sumber: Cronin, 2010) 
Cara mengidentifikasikan sifat asal gempa semacam ini disebut sebagai 
mekanisme focus gempa. Dengan teknik semacam ini setiap gempa yang terjadi 
dapat dianalisa terjadi dari sesar normal, sesar naik,  maupun sesar  mendatar. 
Masing-masing dengan arah jurus dan kemiringannya juga dapat ditentukan 
(santoso, 2002). 
 
Gambar 2.11 Penentuan Bola Fokus (Cronin, 2010) 
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2.8  Metode Hiposenter dan Centroid (H-C) 
Metode H-C yaitu metode yang digunakan untuk menentukan bidang sesar 
teraktif dengan cara menentukan letak hiposenter (H) dan centroid (C). Metode H-
C lebih unggul dari metode sebelumnya yaitu metode inversi karena metode H-C 
tidak memerlukan banyak stasiun seismik. Membutuhkan banyak stasiun artinya 
dalam kejadian gempabumi letak stasiun terhadap gempabumi harus 360  
sedangkan tidak semua gempabumi memiliki stasiun 360  terhadap gempabumi. 
Batas jarak dalam penentuan stasiun seismik adalah 1000 Km dari pusat gempa 
bumi. Stasiun disekitar gempabumi tidak menjamin memberikan data hiposenter 
dan centroid yang akurat karena stasiun-stasiun tersebut belum tentu terletak pada 
sudut dan jarak yang dipersyaratkan yaitu 360  dan 100 Km terhadap gempabumi. 
Metode H-C terbebas dari kedua syarat jarak dan posisi stasiun terhadap 
gempabumi karena tidak membutuhkan stasiun seismik melainkan membutuhkan 
data hiposenter dan centroid yang diperoleh dari lembaga seismik. Hiposenter (H) 
adalah titik origin (titik awal) dari gelombang seismik yang datang pertama kali 
sedangkan centroid (C) adalah lokasi dimana moment gempabumi dilepaskan dan 
mempresentasikan parameter-parameter gempabumi menyeluruh. Pada prinsipnya 
hiposenter dan centroid berada di persimpangan antara nodal plane 1 dan nodal 
plane 2. Kemudian membandingkan jarak kedua sesar. Jika hiposenter terletak di 
salah satu dari dua bidang sesar maka bidang tersebut bidang sesar sesungguhnya 
dan apabila hiposenter tidak berada di salah satu bidang dua sesar, bidang sesar 
sesungguhnya adalah berada dekat dengan hiposenter tersebut mendekati 0 Km 
(Madlazin, 2017). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
3.1 Waktu dan Lokasi penelitian 
Waktu penelitian ini pada bulan Februari sampai Juni 2018 dan lokasi yang 
menjadi objek penelitian adalah wilayah Sulawesi Selatan pada koordinat 3  - 6  
30
’ 
LS dan 119  - 120  BT. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
1. Software ; Notepad, ArGIS 10.3, Seisgram2K, AZMTAK, Matlab R2017a. 
2. Data yang digunakan yaitu data event gempa berupa data wavefrom, waktu 
kejadian gempa, longitude, latitude, depth, magnitudo dan centroid pada 
periode 2008-2017. 
3.3 Prosedur Kerja 
3.3.1 Pengambilan Data 
Data yang digunakan adalah data centroid dari event gempa yang terjadi di 
Wilayah Sulawesi Selatan periode 2008-2017 (Lampiran L.1). Data ini berisi 
informasi koordinat gempa, magnitude, kedalaman (depth) dan data wavefrom, 
dengan magnitude    SR. Data tersebut diperoleh dari website BMKG 
(repogempa.bmkg.go.id) yang menyediakan data gempa lokal. Menggunakan data 
hiposenter (Lampiran L.4) yang diperoleh dari website USGS 
(www.earthquake.usgs.gov/earthquakes), dan dari website IRIS 
(http://ds.iris.edu/wilber3/findevent) serta data hiposenter dari website GEOFON 
(http://202.90.198.100/webdc3/)  sebagai data pembanding. 
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3.3.2 Pengolahan Data 
3.3.2.1 Membuat Peta Seismisitas Gempa 
1. Menginput data event gempa  (Lampiran L.5) berupa data koordinat, 
magnitudo, dan kedalaman ke dalam progam Ms.Excel. 
2. Membuat tabel frekuensi yang terdiri dari tabel periode terjadinya 
gempabumi dengan kriteria magnitudo  3 SR yang digunakan untuk melihat 
aktivitas gempa bumi yang terjadi setiap tahun pada wilayah Sulawesi 
Selatan.   
3. Mengeplot data dari program Excel ke dalam software ArGIS 10.3 dengan 
membagi data berdasarkan kedalaman hiposenternya untuk mengetahui 
sebaran gempabumi di Wilayah Sulawesi Selatan periode 2008-2017. 
 
Gambar 3.1 Plot data Excel ke dalam software ArcGIS 10.3 
3.3.2.2 Menentukan Jenis Sesar dan data Centroid 
1. Menginput data waveform (data dalam bentuk gelombang) ke dalam software 
Seisgram2K (Lampiran L.6). 
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2. Melakukan picking pada Data gelombang tersebut sehingga diperoleh data 
gelombang P dengan spesifikasi: 
e : Gelombangnya jelas 
i : Tidak jelas 
c : Gelombang kompresi (gelombang naik) 
d : Gelombang dilatasi (gelombang turun) 
 
Gambar 3.2 Proses picking data gelombang pada software Seisgram2K 
3. Menginput data hasil picking gelombang P, gelombang turun/dilatasi (-) dan 
gelombang naik/kompresi (+) (output dari software Seisgram2K) dan data 
latitude, longitude, depth, jumlah stasiun pencatat gempa, dan kode stasiun 
kemudian dijadikan input dalam software AZMTAK dalam bentuk Notepad. 
4. Menginput data ke dalam program Notepad dengan data lain berupa data 
koordinat waktu dan lokasi kejadian, kedalaman, magnitude, jumlah yang 
digunakan, waktu bacaan gelombang P dan koordinat lokasi setiap stasiun 
pencatat gempabumi.   
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5. Hasil yang menjadi output dari software AZMTAK berupa bola focal dan 
nilai stike (jurus sesar), dip (sudut kemiringan), dan rake (besar sudut 
pergeseran) untuk setiap titik gempabumi atau data Centroid. 
6. Menganalisis pola untuk menegetahui jenis sesar yang terbentuk berdasarkan 
literature yang ada. 
3.3.2.3 Menentukan Arah dan Sesar Aktif Berdasarkan Metode H-C 
1. Data  yang digunakan adalah data centroid (Lampiran L.3) berupa nilai strike, 
dip dan rike. Dan data hiposenter untuk setiap jaringan seismik yaitu 
GEOFON, IRIS dan USGS berupa data longitude, latitude, dan depth 
(Lampiran L.4). 
2. Mengeplot data ke dalam Matlab R2017a untuk mengetahui sesar tersebut 
termaksud sesar yang aktif berdasarkan titik acuan berupa data hiposenter 
serta arah sesar tersebut.  
 
Gambar 3.3 Plot data ke dalam Matlab R2017a. 
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3.4 Bagan Alir Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 
Studi Literatur 
Pengumpulan Data 
Data event Gempa (BMKG) 
periode 2008-2017 berupa 
data koordinat, kedalaman 
dan magnitude dan data 
waveform 
Data hiposenter Gempa 
(USGS, IRIS, GEOFON) 
periode 2008-2017 
berupa data longitude, 
latitude, kedalaman dan 
magnitudo 
Peta Seismisitas Gempa periode 
2008-2017 
Data centroid dan pola jenis sesar 
Penyebab Gempa (Seisgram2K dan 
AZMTAK) 
  
Analisis arah dan bidang sesar yang aktif 
berdasarkan metode H-C (MATLAB R2017a) 
Selesai 
Arah dan bidang sesar yang aktif 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1 Frekuensi Gempa Sulawesi Selatan periode 2008-2017 
Data event gempabumi Sulawesi Selatan periode 2008-2017 yang diperoleh 
dari BMKG memiliki informasi mengenai longitude, latitude, waktu kejadian, 
depth, dan magnitudo untuk setiap tahun dan dikelompokkan berdasarkan data 
dan grafik seperti berikut: 
Tabel 4.1 Data frekuensi gempa periode 2008-2017 
No. Tahun 
Jumlah kejadian 
gempa 
1 2008 5 
2 2009 11 
3 2010 24 
4 2011 12 
5 2012 16 
6 2013 23 
7 2014 13 
8 2015 26 
9 2016 20 
10 2017 12 
Jumlah 162 
Berdasarkan data tabel frekuensi gempabumi 2008-2017 pada wilayah 
Sulawesi Selatan, diketahui jumlah gempabumi yang terjadi sebanyak 162 kali 
kejadian. Dari tabel juga menjelaskan bahwa jumlah gempabumi dengan frekuensi 
tertinggi ada pada periode 2015 dengan 26 kejadian sementara jumlah gempabumi 
dengan frekuensi terendah ada pada periode 2008 dengan 5 kejadian gempa. 
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1.2 Seismisitas Gempabumi Sulawesi Selatan Periode 2008-2017 
Data magnitudo dan kedalaman (depth) gempabumi untuk wilayah Sulawesi 
Bagian Selatan periode 2008-2017 dibatasi pada koordinat 3  - 6  30’LS dan 119  - 
120 BT diperoleh hasil plot data gempabumi berupa data harian gempabumi pada 
kurun waktu 10 tahun dengan menggunakan software ArcGis 10.3. Magnitudo 
yang digunakan pada peta seismisitas merupakan gempabumi dengan magnitudo 
1-5 SR. Gempabumi yang sering terjadi tergolong gempabumi kecil. 
 
Gambar 4.1 Peta seismisitas gempabumi Sulawesi Selatan periode 2008-2017 
Pada gambar 4.1 berdasarkan kedalaman dan magnitudo memperlihatkan 
bahwa gempabumi yang terjadi bersumber dari gempabumi di darat maupun di 
laut. Peta seismisitas juga memperlihatkan bahwa aktivitas kegempaan yang 
terjadi cukup tinggi dengan titik hiposenter yang relatif dangkal. Sebaran 
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gempabumi yang terjadi di darat dan di laut pada peta seismisitas berdasarkan 
kedalamannya merupakan gempabumi dangkal, menengah dan dalam. Di darat 
kedalaman terbesar yaitu 610 Km dan terendah 2 Km sedangkan di laut 
kedalaman terbesar yaitu 510 Km dan yang terendah 10 Km. Berdasarkan 
kekuatan gempanya, gempabumi yang terjadi di darat dan di laut merupakan 
gempa mikro (>1 SR) yang tidak dirasakan sampai dengan gempa sedang ( 5 
SR) yang bisa saja dapat merusak.  
1.3 Identifikasi Jenis Sesar Di Wilayah Sulawesi Selatan Periode 2008-2017 
4.3.1 Pengolahan Data Gempabumi dengan Menggunakan Software 
Seisgram2K 
Berdasarkan pengolahan data gempabumi (lampiran L.3) menggunakan 
software Seisgram2K maka diperoleh hasil berupa pola gelombang P. 
 
Gambar 4.2 Salah satu hasil picking gelombang P pada stasiun BNSI dengan 
menggunakan software Seisgram2K 
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Hasil picking data gelombang (Lampiran L.8) dari setiap stasiun gempa 
(Lampiran L.2) pada software Seisgram2K akan menghasilkan pola gelombang 
untuk setiap stasiun berupa gelombang dilatasi atau pola gelombang turun (D) dan 
pola gelombang kompresi atau gelombang naik (C) yang disajikan dalam bentuk 
file Notepad. Pada gambar 4.3 terdapat tiga komponen sensor data yaitu  BHZ 
(pola gelombang berwarna biru), BHE (pola gelombang berwarna ungu), dan 
BHN (pola gelombang berwarna kuning). Waktu tiba gelombang P (tP) diperoleh 
dari hasil picking pada komponen BHZ atau vertikal gelombang  sementara untuk 
waktu tiba gelombang S diperoleh dari hasil picking pada komponen BHN dan 
BHE. Berikut adalah salah satu output hasil pengolahan dan penelitian dari 
software Seisgram2K. 
Tabel 4.2 salah satu output dari software Seigram2K 
Nama Stasiun Jenis Gelombang Pola Gelombang tP 
BKSI P  D 34.016 
KAPI P C 39.345 
BSSI P C 48.456 
SPSI P C 56.751 
KKSI P C 10.619 
TTSI P D 12.551 
MMSI P C 19.923 
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4.3.2 Pengolahan Data Gempabumi dengan Menggunakan Software 
AZMTAK 
Data yang diperoleh dari arah gerakan pertama untuk pola gelombang P 
pada setiap stasiun berupa pola gerakan kompresi dan pola gerakan dilatasi. Dari 
program Notepad tersebut kemudian diolah menggunakan software AZMTAK 
dimana hasil dari software Seisgram2K yang akan menjadi input datanya. Berikut 
ini adalah salah satu hasil polaritas gelombang yang diperoleh dari penelitian. 
Tabel 4.3 Format salah satu data input gempa pada software AZMTAK 
Koordinat Gempa 
Kedalaman 
Gempa 
Stasiun C/D 
Latitude  
-5,38 
10 Km 
BKSI -1 
KAPI 1 
BSSI 1 
Longitude 
120,03 
SPSI 1 
KKSI 1 
TTSI -1 
MMSI 1 
Data pola gelombang P yang menjadi input untuk software AZMTAK 
berupa nilai dilatasi -1 dan nilai kompresi 1, sementara hasil yang akan menjadi 
outputnya menunjukkah hasil orientasi bidang nodal berupa bola fokal, nilai 
strike, dip dan rake. Berikut ini merupakan salah satu output dari hasil pengolahan 
dan penelitian.  
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Gambar 4.3 Salah satu hasil pengolahan dari software AZMTAK. 
Berdasarkan output dari software AZMTAK distribusi data polaritas 
ditunjukkan oleh warna merah (up) yang merupakan kompresi dari gerak awal 
gelombang P dan down yaitu dilatasi. Parameter sesar yang diperoleh yaitu strike, 
dip dan rake pada bidang nodal 1 dan bidang nodal 2. Pada gambar 4.4 juga 
terdapat sumbu kompresif (P) dan sumbu tension (T) dengan masing-masing 
sudut plunge dan azimuth.  
4.4 Sebaran  Jenis Sesar Di Wilayah Sulawesi Selatan periode 2008-2017 
Mekanisme fokus digunakan untuk mengetahui jenis dan arah sesar di 
wilayah Sulawesi Selatan periode 2008-2017 dengan data gempa yang digunakan 
terdiri dari waktu kejadian, koordinat, kedalaman, dan magnitudo gempa. Kriteria 
magnitudo yang digunakan yaitu 3-5 SR dengan kedalaman 0-650 km serta 
batasan wilayah yang digunakan berada di sekitar Sesar Walanae. Berdasarkan 
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gambar 4.5 dapat dilihat bahwa terdapat 24 bola fokal pada sebaran mekanisme 
fokus gempabumi.  
 
Gambar 4.4 Peta bola fokal mekanisme fokus gempabumi Sulawesi Selatan 
periode 2008-2017. 
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan maka diperoleh parameter 
orientasi sesar berupa nilai strike, dip, dan rake dari dua nodal planes yang 
dihasilkan dari program focal mechanism.  
Gambar 4.5 menunjukkan sesar yang terjadi di wilayah Sulawesi Selatan 
pada periode 2008-2017 yang secara umum didominasi oleh Sesar geser (strike 
slip) dan Sesar oblique (oblique fault) atau sesar kombinasi yang ditandai dengan 
gambar belahan bola berwarna hitam adalah kompresi dan warna putih adalah 
dilatasi. Jika terdapat 4 bagian dengan warna gelap terang selang seling maka itu 
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dinamakan sesar geser dan jika terdapat 3 bagian, apabila ditengah berwarna gelap 
maka itu dinamakan sesar naik begitu sebaliknya, apabila ditengah berwarna 
terang maka itu dinamakan sesar turun serta sesar kombinasi yang sering disebut 
sesar oblique atau sesar geser naik/turun. Untuk memudahkan pembacaan jenis 
sesar, berikut ini merupakan peta fokal sebaran gempabumi di wilayah Sulawesi 
Selatan dimana terdapat 27 bola focal yang dibagi menjadi 5 region. Adapun 
region yang dimaksud sebagai berikut: 
4.4.1 Jenis Sesar Pada Region I 
 
Gambar 4.5 Sebaran jenis sesar pada region I. 
Pada region I terdapat 6 gempabumi sepanjang periode 2008-2017 dengan 
magnitudo 3-5 SR, diantaranya terdapat 2 sesar turun (normal fault), 2 sesar 
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oblique (oblique fault) dan 2 sesar geser (strike slip). Sesar-sesar tersebut yang 
menyebakan gempa di darat pada region I. 
Tabel 4.4 Pola sesar penyebab gempa di region I 
No. Beachball Jenis Sesar Jumlah 
1 
 
Sesar turun 
(normal fault) 
2 
2 
 
Sesar geser (strike 
slip) 
2 
3 
 
Sesar oblique 
(oblique fault) 
2 
4 
 
Sesar naik 
(reverse fault) 
- 
Berdasarkan pola sesar yang terlihat pada region I terdapat sesar turun 
(normal fault), sesar geser (strike slip) dan sesar oblique (oblique fault) yang 
menjadi penyebab terjadinya gempabumi di darat yang diakibatkan oleh adanya 
pengaruh Sesar Walanae. Gempabumi yang terjadi di darat tersebut merupakan 
gempa dangkal dengan kedalaman 10-30 km. 
4.4.2 Jenis Sesar Pada Region II 
Gempabumi pada region II terdapat 3 gempa yang terjadi sepanjang periode 
2008-2017. Pola sesar penyebab gempabumi pada region ini yaitu sesar geser 
(strike slip), sesar oblique (oblique fault) dan sesar turun (normal fault). 
 
 
 
41 
 
 
 
Gambar 4.6 Sebaran jenis sesar pada region II. 
Tabel 4.5 Pola sesar penyebab gempa di region II 
No. Beachball Jenis Sesar Jumlah 
1 
 
Sesar turun 
(normal fault) 
1 
2 
 
Sesar geser (strike 
slip) 
1 
3 
 
Sesar oblique 
(oblique fault) 
1 
4 
 
Sesar naik 
(reverse fault) 
- 
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Berdasarkan pola bidang sesar pada region II terdapat 3 sesar yang terjadi 
akibat pengaruh dari Sesar Walanae yaitu sesar turun (normal fault), sesar geser 
(strike slip) dan sesar oblique (oblique fault) dengan batasan magnitudo 3-5 SR. 
Sesar-sesar ini yang menyebabkan terjadinya gempabumi pada area region II. 
Gempabumi yang terjadi di darat tersebut merupakan gempa dangkal dengan 
kedalaman 10-35 km. 
4.4.3 Jenis Sesar Pada Region III 
 
Gambar 4.7 Sebaran jenis sesar pada region III. 
Gempabumi pada region III terdapat 6 gempa yang terjadi sepanjang 
periode 2008-2017, diantaranya 2 sesar turun (normal fault), 2 sesar geser (strike 
slip), 1 sesar oblique (oblique fault) dan 1 sesar naik (reverse fault). Adapun jika 
dilihat dari sebaran focal mechanism yang paling dominan penyebab gempa pada 
region ini yaitu sesar turun (normal fault) dan sesar naik (reverse fault). 
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Tabel 4.6 Pola sesar penyebab gempa di region III 
No. Beachball Jenis Sesar Jumlah 
1 
 
Sesar turun 
(normal fault) 
2 
2 
 
Sesar geser (strike 
slip) 
2 
3 
 
Sesar oblique 
(oblique fault) 
1 
4 
 
Sesar naik (reverse 
fault) 
1 
Berdasarkan pola bidang sesar pada region III penyebab utama terjadinya 
gempabumi disebabkan oleh sesar turun (normal fault) dan sesar naik (reverse 
fault) yang terjadi di darat. Selain itu sesar geser (strike slip) juga menjadi 
penyebab terjadinya gempabumi yang terjadi di darat dan terdapat pula sesar 
oblique (oblique fault). Penyebab gempa pada region ini dipengaruhi oleh 
aktivitas Sesar Walanae dan termasuk gempa dangkal dengan kedalaman 10-30 
km.  
4.4.4 Jenis Sesar Pada Region IV 
Gempabumi pada region IV terdapat 5 gempa yang terjadi sepanjang 
periode 2008-2017, diantaranya 3 sesar geser (strike slip), 1 sesar turun (normal 
fault) dan 1 sesar naik (reverse fault). Adapun jika dilihat dari sebaran focal 
 
 
44 
 
 
mechanism yang paling dominan penyebab gempa pada region ini yaitu sesar 
geser (strike slip). 
 
Gambar 4.8 Sebaran jenis sesar pada region IV.  
Tabel 4.7 Pola sesar penyebab gempa di region IV 
No. Beachball Jenis Sesar Jumlah 
1 
 
Sesar turun 
(normal fault) 
1 
2 
 
Sesar geser (strike 
slip) 
3 
3 
 
Sesar oblique 
(oblique fault) 
- 
4 
 
Sesar naik 
(reverse fault) 
1 
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Berdasarkan pola bidang sesar pada region IV penyebab utama terjadinya 
gempabumi diakibatkan dari pergerakan sesar geser (strike slip) yang 
mendominasi wilayah ini. Selain itu terdapat pula sesar sesar turun (normal fault) 
dan sesar naik (reverse fault) yang juga menjadi penyebab terjadinya gempa. 
Pergerakan sesar-sesar tersebut dipengaruhi oleh aktivitas Sesar Walanae. 
Gempabumi yang terjadi tersebut termaksud gempa dangkal dengan kedalamaan 
10-16 km. 
4.4.5 Jenis Sesar Pada Region V 
 
Gambar 4.9 Sebaran jenis sesar pada region V. 
Gempabumi pada region V terdapat 4 gempa yang terjadi sepanjang periode 
2008-2017. Jika dilihat pada gambar 4.8 terdapat 3 sesar oblique (oblique fault) 
dan 1 sesar geser (strike slip) yang menjadi penyebab utama terjadinya 
gempabumi pada region ini dan terjadi di laut. 
120
0
25’30” E 
120
0
25’30” E 
6
07
’3
0
” S
 6
0
7
’3
0
” 
S
 
 
 
46 
 
 
Tabel 4.8 Pola sesar penyebab gempa di region V 
No. Beachball Jenis Sesar Jumlah 
1 
 
Sesar turun 
(normal fault) 
- 
2 
 
Sesar geser 
(strike slip) 
1 
3 
 
Sesar oblique 
(oblique fault) 
3 
4 
 
Sesar naik 
(reverse fault) 
- 
Berdasarkan pola bidang sesar pada region V penyebab utama terjadinya 
gempabumi diakibatkan dari pergerakan sesar oblique (oblique fault) yang 
mendominasi wilayah ini namun ada juga sesar geser (strike slip) yang terjadi dan 
terjadi di laut. Pergerakan sesar-sesar tersebut dipengaruhi oleh aktivitas Sesar 
Walanae. Gempabumi yang terjadi di laut ini merupakan gempa dangkal dengan 
kedalaman 17-35 km.  
4.5 Identifikasi Arah Sesar Berdasarkan Metode HC-plot 
Data hasil penelitian berupa bidang sesar yang teraktifkan dari beberapa 
gempabumi yang memiliki magnitudo 4-5 SR di wilayah Sulawesi Selatan pada 
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periode 2008-2007. Parameter yang digunakan yaitu hiposenter dan centroid. 
Berikut ini hasil pengolahan data untuk setiap region dengan mengambil 1 data 
dari setiap region. 
4.5.1 Arah sesar pada Region I 
Gempa pada region I dengan lokasi centroid berada pada lintang  -3,25  LS, 
bujur 119,61  BT dan berada pada kedalaman 10 Km. Berdasarkan parameter, 
sumber gempabumi ini termasuk mekanisme sesar turun (normal fault) dengan 
bidang nodal 1; strike 6  dan dip 32  sedangkan untuk bidang nodal 2; strike 172  
dan dip 59 . Berikut ini adalah hasil penggambaran dari program H-C Plot. 
 
Gambar 4.10 Input data dalam program H-C Plot region I. 
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Gambar 4.11 Output dari program H-C Plot berupa bidang sesar region I. 
Orientasi bidang sesar yang menandakan bahwa warna hijau adalah bidang 
nodal 1, warna merah adalah bidang nodal 2 dan tanda bintang merupakan lokasi 
hiposenter gempabumi yang berada pada lintang -3,167  LS dan bujur 119,779  
BT serta berada pada kedalaman 23,7 Km. Terlihat pada gambar 4.12  
berdasarkan hasil implementasi dari metode H-C dapat disimpulkan  jarak yang 
paling dekat dengan lokasi hiposenter yaitu bidang nodal 1 (warna hijau) dengan 
jarak 3,3745 Km berarah N6E/32 Selatan-Utara. Sedangkan jarak hiposenter ke 
bidang nodal 2 (warna merah) yaitu 24,1873 Km dan jarak lokasi hiposenter ke 
lokasi centroid yaitu 24,995 Km.  
4.5.2 Arah sesar pada Region II 
Gempa pada region II dengan lokasi centroid berada pada lintang  -3,96  
LS, bujur 119,77  BT dan berada pada kedalaman 13 Km. Berdasarkan parameter, 
sumber gempabumi ini termasuk mekanisme sesar geser (strike slip) dengan 
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bidang nodal 1; strike 90  dan dip 74  sedangkan untuk bidang nodal 2; strike 
358  dan dip 83 . Berikut ini adalah hasil penggambaran dari program H-C Plot. 
 
Gambar 4.12 Input data dalam program H-C Plot region II.  
 
Gambar 4.13 Output dari program H-C Plot berupa bidang sesar region II. 
Orientasi bidang sesar yang menandakan bahwa warna hijau adalah bidang 
nodal 1, warna merah adalah bidang nodal 2 dan tanda bintang merupakan lokasi 
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hiposenter gempabumi yang berada pada lintang -3,93  LS dan bujur 119,75  BT 
serta berada pada kedalaman 33 Km. Terlihat pada gambar 4.14  berdasarkan hasil 
implementasi dari metode H-C dapat disimpulkan bahwa jarak yang paling dekat 
dengan lokasi hiposenter yaitu bidang nodal 2 (warna merah) dengan jarak 4,8197 
Km berarah N358E/83 Utara-Selatan. Sedangkan jarak hiposenter ke bidang nodal 
1 (warna hijau) yaitu 9,1381 Km dan jarak lokasi hiposenter ke lokasi centroid 
yaitu 20,3946 Km.  
4.5.3 Arah sesar pada Region III 
Gempa pada region III dengan lokasi centroid berada pada lintang -4,95  
LS, bujur 120,17  BT dan berada pada kedalaman 10 Km. Berdasarkan parameter, 
sumber gempabumi ini termasuk mekanisme sesar oblique (oblique fault) dengan 
bidang nodal 1; strike 74  dan dip 16  sedangkan untuk bidang nodal 2; strike 
290  dan dip 77 . Berikut ini adalah hasil penggambaran dari program H-C Plot. 
 
Gambar 4.14 Input data dalam program H-C Plot region III.  
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Gambar 4.15 Output dari program H-C Plot berupa bidang sesar region III. 
Orientasi bidang sesar yang menandakan bahwa warna hijau adalah bidang 
nodal 1, warna merah adalah bidang nodal 2 dan tanda bintang merupakan lokasi 
hiposenter gempabumi yang berada pada lintang -4,99  LS dan bujur 120,12  BT 
serta berada pada kedalaman 10 Km. Terlihat pada gambar 4.16  berdasarkan hasil 
implementasi dari metode H-C dapat disimpulkan bahwa jarak yang paling dekat 
dengan lokasi hiposenter yaitu bidang nodal 1 (warna hijau) dengan jarak 2,939 
Km berarah N74E/16 Barat Daya-Timur Laut. Sedangkan jarak hiposenter ke 
bidang nodal 2 (warna merah) yaitu 6,1918 Km dan jarak lokasi hiposenter ke 
lokasi centroid yaitu 7,0933 Km. 
4.5.4 Arah sesar pada Region IV 
Gempa pada region IV dengan lokasi centroid berada pada lintang -5,58  
LS, bujur 120,12  BT dan berada pada kedalaman 16 Km. Berdasarkan parameter, 
sumber gempabumi ini termasuk mekanisme sesar turun (normal fault) dengan 
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bidang nodal 1; strike 109  dan dip 56  sedangkan untuk bidang nodal 2; strike 
277
0
 dan dip 35
0
. Berikut ini adalah hasil penggambaran dari program H-C Plot. 
 
Gambar 4.16 Input data dalam program H-C Plot region IV. 
 
Gambar 4.17 Output dari program H-C Plot berupa bidang sesar region IV. 
Orientasi bidang sesar yang menandakan bahwa warna hijau adalah bidang 
nodal 1, warna merah adalah bidang nodal 2 dan tanda bintang merupakan lokasi 
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hiposenter gempabumi yang berada pada lintang -5,60  LS dan bujur 120,22  BT 
serta berada pada kedalaman 10 Km. Terlihat pada gambar 4.18 berdasarkan hasil 
implementasi dari metode H-C dapat disimpulkan bahwa jarak yang paling dekat 
dengan lokasi hiposenter yaitu bidang nodal 1 (warna hijau) dengan jarak 2,5518 
Km berarah N109E/56 Barat Laut- Tenggara. Sedangkan jarak hiposenter ke 
bidang nodal 2 (warna merah) yaitu 4,6877 Km dan jarak lokasi hiposenter ke 
lokasi centroid yaitu 12,7923 Km.   
4.5.5 Arah sesar pada Region V 
Gempa pada region V dengan lokasi centroid berada pada lintang -6,28  LS, 
bujur 120,68  BT dan berada pada kedalaman 27 Km. Berdasarkan parameter, 
sumber gempabumi ini termasuk mekanisme sesar geser (normal fault) dengan 
bidang nodal 1; strike 230  dan dip 76  sedangkan untuk bidang nodal 2; strike 
332  dan dip 50 . Berikut ini adalah hasil penggambaran dari program H-C Plot. 
 
Gambar 4.18 Input data dalam program H-C Plot region V. 
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Gambar 4.19 Output dari program H-C Plot berupa bidang sesar region V. 
Orientasi bidang sesar yang menandakan bahwa warna hijau adalah bidang 
nodal 1, warna merah adalah bidang nodal 2 dan tanda bintang merupakan lokasi 
hiposenter gempabumi yang berada pada lintang -6,28  LS dan bujur 120,68  BT 
serta berada pada kedalaman 27 Km. Terlihat pada gambar 4.20  berdasarkan hasil 
implementasi dari metode H-C dapat disimpulkan bahwa jarak yang paling dekat 
dengan lokasi hiposenter yaitu bidang nodal 2 (warna merah) dengan jarak 1,9955 
Km berarah N332E/50 Tenggara-Barat Laut. Sedangkan jarak hiposenter ke 
bidang nodal 1 (warna hijau) yaitu 6,3181 Km dan jarak lokasi hiposenter ke 
lokasi centroid yaitu 10,3962 Km.   
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Tabel 4.9 Jenis dan Arah Sesar 
Region Bola Fokus Bidang Patahan 
Jenis dan 
Arah Sesar 
I 
 
 
N6E/32 
Selatan-
Utara 
II 
 
 
N358E/83 
Utara-
Selatan 
III 
 
 
N74E/16 
Barat Daya-
Timur Laut 
 
 
56 
 
 
IV 
 
 
N109E/56 
Barat Laut- 
Tenggara 
V 
 
 
N332E/50 
Tenggara-
Barat Laut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 57 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa bidang 
sesar aktif untuk region I dengan jenis sesar turun (normal fault) berarah N6E/32 
Selatan-Utara,  region II dengan jenis sesar geser (strike slip) berarah N358E/83 
Utara-Selatan, region III dengan jenis sesar oblique (oblique fault) berarah 
N74E/16  Barat Daya-Timur Laut, region IV dengan jenis sesar turun (normal 
fault) berarah N109E/56 Barat Laut- Tenggara dan pada region V dengan jenis 
sesar geser (strike slip) berarah N332E/50 Tenggara-Barat Laut. 
5.2 Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah melakukan 
penyesuaian data geologi berdasarkan hasil analisa yang diperoleh untuk 
memperoleh data yang lebih akurat. 
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LAMPIRAN 1 
DATA GEMPA SULAWESI BAGIAN SELATAN PERIODE 2008-2017 PADA 
KOORDINAT -3
0
-6
030” LS – 1190-1200 BT 
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Date Time Latitude Longitude Depth Mag TypeMag Region 
30/11/2008 03.01.08 -3.68 119.16.00 17 03.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
01/12/2008 16.10.01 -4.11 119.18.00 82 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
23/12/2008 23.41.48 -3.07 119.56.00 5 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
28/12/2008 07.29.28 -4.33 119.53.00 10 2 MLv Sulawesi, Indonesia 
03/03/2008 21.00.03 -3,25 119.61.00 10 04.05 mb Sulawesi, Indonesia 
01/01/2009 15.49.54 -4.32 119.56.00 10 03.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
03/01/2009 16.56.43 -6.25 119.84 510 04.04 MLv Flores Sea 
22/01/2009 14.21.09 -5.39 119.83 650 03.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
17/04/2009 06.34.20 -3.95 119.45.00 10 02.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
12/05/2009 12.36.47 -3.4 119.47.00 3 03.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
01/09/2009 21.02.32 -4.02 119.26.00 16 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
13/09/2009 16.29.07 -4.07 119.66 15 2 MLv Sulawesi, Indonesia 
05/10/2009 23.40.22 -3.76 119.03.00 11 3 MLv Sulawesi, Indonesia 
06/10/2009 19.05.34 -3.85 119.44.00 26 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
25/11/2009 15.53.13 -3.47 119.39.00 10 2 MLv Sulawesi, Indonesia 
05/12/2009 23.04.40 -6.24 119.14.00 404 03.08 MLv Flores Sea 
22/01/2010 05.28.21 -4.3 120 11 2 M Sulawesi, Indonesia 
23/01/2010 18.00.22 -4.84 119.33.00 10 3 M Sulawesi, Indonesia 
13/02/2010 04.32.29 -4.5 119.79 10 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
17/03/2010 05.27.23 -6,08 120.61 27 05.00 Mb Sulawesi, Indonesia 
03/04/2010 21.59.58 -4.53 119.77 35 01.09 MLv Sulawesi, Indonesia 
15/04/2010 01.39.31 -4.22 119.75 43 02.01 M Sulawesi, Indonesia 
18/04/2010 13.50.05 -4.24 119.39.00 179 02.07 M Sulawesi, Indonesia 
11/05/2010 04.39.12 -5.66 119.27.00 10 02.05 M Sulawesi, Indonesia 
23/06/2010 07.28.11 -5.53 119.99 22 02.05 M Sulawesi, Indonesia 
10/07/2010 15.05.16 -3.8 119.17.00 10 02.03 M Sulawesi, Indonesia 
22/07/2010 21.10.01 -3.96 119.77 13 04.05 M Sulawesi, Indonesia 
30/07/2010 03.58.33 -3.72 119.24.00 58 02.04 M Sulawesi, Indonesia 
30/07/2010 15.53.32 -5,38 120.03.00 10 04.01 M Sulawesi, Indonesia 
03/08/2010 14.55.27 -5,42 120.02.00 11 03.00 M Sulawesi, Indonesia 
08/08/2010 04.08.04 -3.92 119.49.00 10 02.07 M Sulawesi, Indonesia 
21/08/2010 15.01.08 -3.33 119.09.00 55 02.04 M Sulawesi, Indonesia 
26/08/2010 23.41.04 -3 119.83 141 03.03 M Sulawesi, Indonesia 
29/08/2010 13.39.17 -4.75 119.78 10 3 M Sulawesi, Indonesia 
22/11/2010 05.24.31 -3.94 119.02.00 13 03.01 M Sulawesi, Indonesia 
25/11/2010 03.17.30 -3.44 119.24.00 14 02.04 M Sulawesi, Indonesia 
06/12/2010 10.10.13 -3.77 119.46.00 11 03.04 M Sulawesi, Indonesia 
06/12/2010 10.10.14 -3.76 119.46.00 10 03.04 M Sulawesi, Indonesia 
08/12/2010 20.30.25 -4,97 120.11.00 16 03.02 mb Sulawesi, Indonesia 
22/12/2010 15.32.51 -3.92 119 10 2 M Sulawesi, Indonesia 
10/02/2011 18.27.45 -3.87 119.02.00 10 02.06 M Sulawesi, Indonesia 
07/03/2011 06:10:40.5 -3.38 119.05.00 28 02.03 M Sulawesi, Indonesia 
21/05/2011 14:37:10.2 -5.76 119.74 10 02.08 M Sulawesi, Indonesia 
14/06/2011 14:06:32.5 -4.63 119.61 10 02.09 M Sulawesi, Indonesia 
25/06/2011 13:06:03.5 -3.69 119.67 15 2 M Sulawesi, Indonesia 
08/10/2011 15:13:43.7 -3.83 119.64 15 01.09 M Sulawesi, Indonesia 
30/10/2011 21:08:05.1 -4.36 119.81 12 01.04 M Sulawesi, Indonesia 
24/11/2011 02.06.00 -4,82 120.02.00 30 03.01 Mb Sulawesi, Indonesia 
27/11/2011 04:02:18.2 -3.05 119.55.00 10 02.01 M Sulawesi, Indonesia 
27/11/2011 04:07:28.3 -3.18 119.59.00 10 02.02 M Sulawesi, Indonesia 
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27/11/2011 04:16:02.2 -3.04 119.54.00 10 02.05 M Sulawesi, Indonesia 
04/12/2011 22:18:59.8 -3.3 119.55.00 10 02.06 M Sulawesi, Indonesia 
01/01/2012 16:09:57.3 -3.76 119.08.00 10 01.09 M Sulawesi, Indonesia 
13/01/2012 16:10:47.2 -3.59 119.57.00 10 02.03 M Sulawesi, Indonesia 
14/01/2012 17:46:25.4 -3.82 119.35.00 10 02.05 M Sulawesi, Indonesia 
14/01/2012 18:11:52.4 -3.67 119.21.00 30 01.08 M Sulawesi, Indonesia 
04/02/2012 00:31:09.5 -3.76 119.51.00 18 02.05 M Sulawesi, Indonesia 
13/02/2012 09:19:09.7 -6.35 119.14.00 411 03.08 M Flores Sea 
23/05/2012 13:59:02.1 -3.68 119.79 10 02.02 M Sulawesi, Indonesia 
18/06/2012 04:50:08.2 -3.29 119.36.00 10 03.04 M Sulawesi, Indonesia 
20/06/2012 02.32.46 -4,95 120.17.00 10 04.09 Mb Sulawesi, Indonesia 
26/07/2012 16:51:49.6 -3.82 119.02.00 10 02.04 M Sulawesi, Indonesia 
28/07/2012 21:20:19.9 -3.51 119.59.00 10 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
13/08/2012 22:50:11.1 -3.99 119.34.00 11 02.07 MLv Sulawesi, Indonesia 
26/09/2012 23:48:27.7 -3 119.64 10 03.08 M Sulawesi, Indonesia 
02/12/2012 03.04.40 -5,58 120.12.00 16 04.04 Mb Sulawesi, Indonesia 
17/12/2012 21.02.35 -6,11 120.73 35 04.00 Mb Sulawesi, Indonesia 
18/12/2012 08.27.05 -6,28 120.74 35 04.08 Mb Sulawesi, Indonesia 
04/01/2013 17:40:23.7 -3.7 119.05.00 10 02.07 M Sulawesi, Indonesia 
08/01/2013 03:21:25.6 -3.02 119.79 10 04.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
14/01/2013 02:31:56.6 -3.75 119.13.00 10 04.04 M Sulawesi, Indonesia 
24/01/2013 14:41:36.3 -4.05 119.96 15 02.02 M Sulawesi, Indonesia 
08/02/2013 05.45.47 -3,92 120.00.00 35 03.03 Mb Sulawesi, Indonesia 
08/03/2013 21:55:13.2 -3.14 119.42.00 10 3 M Sulawesi, Indonesia 
05/04/2013 07:51:10.7 -5.79 119.73 10 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
12/04/2013 12:07:17.9 -3.88 119 10 03.03 M Sulawesi, Indonesia 
25/05/2013 20:33:11.9 -4.66 119.11.00 10 02.07 MLv Sulawesi, Indonesia 
13/06/2013 10:04:03.3 -5.17 119.94 10 02.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
26/06/2013 18:46:50.7 -4.15 119.27.00 10 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
21/07/2013 16:59:46.5 -3.01 119.53.00 10 02.03 M Sulawesi, Indonesia 
22/07/2013 04:26:44.6 -3 119.78 10 02.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
29/07/2013 00:53:23.2 -3.02 119.53.00 10 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
06/08/2013 13:06:06.8 -3.85 119.03.00 10 02.04 M Sulawesi, Indonesia 
09/09/2013 07:53:21.4 -3.87 119.06.00 10 03.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
14/09/2013 09:22:36.5 -3.95 119.39.00 10 02.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
29/09/2013 05:25:29.4 -3.88 119.04.00 10 3 MLv Sulawesi, Indonesia 
03/10/2013 10:14:20.5 -3.75 119.48.00 10 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
05/10/2013 02:40:47.1 -3.87 119.02.00 10 02.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
04/11/2013 23:42:25.6 -3.8 119.38.00 13 02.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
20/11/2013 01:02:38.2 -3.71 119.16.00 16 02.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
23/11/2013 10:27:09.3 -3.87 119.03.00 10 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
09/04/2014 07:36:36.6 -4.93 119.74 10 01.07 MLv Sulawesi, Indonesia 
11/04/2014 15:37:14.9 -3.76 119.28.00 10 04.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
11/04/2014 17:43:45.6 -3.65 119.35.00 11 02.09 MLv Sulawesi, Indonesia 
12/04/2014 07:24:52.7 -3.79 119.03.00 10 03.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
26/04/2014 20:37:10.7 -3.66 119.35.00 24 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
26/04/2014 20:38:40.1 -3.64 119.22.00 15 02.07 MLv Sulawesi, Indonesia 
09/07/2014 16:27:30.9 -4.17 119.37.00 10 03.07 MLv Sulawesi, Indonesia 
18/07/2014 17:01:30.7 -3.77 119.23.00 12 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
10/11/2014 02:42:02.1 -5.81 119.85 10 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
19/11/2014 22:58:40.2 -3.63 119.04.00 12 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
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01/12/2014 02.02.31 -4,67 120.04.00 10 03.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
02/12/2014 19:37:35.8 -3.95 120 16 02.07 MLv Sulawesi, Indonesia 
24/12/2014 20.51.51 -4,58 120.05.00 10 04.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
14/01/2015 07:57:43.5 -3.94 119.49.00 10 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
22/01/2015 06:44:11.7 -5.44 119.35.00 10 02.07 MLv Sulawesi, Indonesia 
01/02/2015 18:22:54.4 -4.5 119.61 10 02.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
13/02/2015 14:05:07.4 -5.73 119.27.00 62 03.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
17/02/2015 08:39:03.2 -3.11 119.38.00 24 03.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
19/02/2015 00:50:31.6 -3.72 119.17.00 10 03.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
31/03/2015 04:20:19.2 -3.09 119.52.00 2 3 MLv Sulawesi, Indonesia 
03/04/2015 19:18:03.4 -3 119.53.00 11 03.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
09/04/2015 05:12:29.6 -3 119.56.00 10 02.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
10/04/2015 17:23:56.6 -3.76 119.74 10 02.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
12/04/2015 23:06:37.4 -3.02 119.56.00 10 02.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
16/04/2015 09:10:24.9 -4.81 119.44.00 10 3 MLv Sulawesi, Indonesia 
19/04/2015 09:33:01.1 -4 119.35.00 10 03.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
05/05/2015 14:45:56.9 -3.75 119.71 10 3 MLv Sulawesi, Indonesia 
16/06/2015 04:34:44.9 -3.98 119.08.00 10 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
16/07/2015 01:07:44.5 -4.45 119.68 10 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
11/08/2015 17:11:43.2 -3.84 119.42.00 20 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
19/09/2015 04:18:53.9 -3.66 119.13.00 10 02.07 MLv Sulawesi, Indonesia 
20/09/2015 19:07:04.6 -3.3 119.32.00 10 02.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
27/09/2015 15:07:11.3 -3.78 119.49.00 10 02.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
11/10/2015 15:26:37.3 -3.99 119.05.00 10 02.09 MLv Sulawesi, Indonesia 
28/10/2015 16:05:10.1 -4 119.08.00 11 03.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
25/11/2015 10:55:29.4 -4.01 119.06.00 10 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
29/11/2015 17:34:33.3 -3.89 119.05.00 10 01.09 MLv Sulawesi, Indonesia 
02/12/2015 12:08:43.6 -3.97 119.09.00 10 03.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
22/12/2015 21:24:21.6 -5.34 119.02.00 10 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
13/01/2016 15:10:10.6 -4.01 119.05.00 10 02.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
21/02/2016 16:29:45.6 -3.87 119.31.00 18 02.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
08/03/2016 11:36:23.9 -4.7 119.58.00 10 02.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
18/03/2016 09:50:50.2 -3.01 119.97 22 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
28/04/2016 05:51:00.2 -3.9 119.96 19 02.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
12/05/2016 17.31.53 -5,07 120.08.00 10 03.00 MLv Sulawesi, Indonesia 
22/06/2016 06:26:38.8 -3.62 119.84 11 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
10/07/2016 15:52:38.3 -4.01 119.07.00 16 02.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
15/07/2016 00.44.09 -5,85 120.61 17 03.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
10/08/2016 15:17:31.3 -4.11 119.02.00 10 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
26/08/2016 08:46:47.2 -3.06 119.62 10 03.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
29/08/2016 15:47:33.9 -4.01 119.06.00 10 03.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
13/09/2016 12:54:24.9 -3.33 119.59.00 11 02.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
30/09/2016 08:58:25.5 -3.07 119.61 24 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
03/10/2016 02:32:08.1 -3.02 119.79 10 03.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
12/10/2016 01:35:52.3 -3.81 119.35.00 18 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
18/10/2016 05:32:55.2 -3.01 119.77 11 4 MLv Sulawesi, Indonesia 
31/10/2016 10.18.13 -4,67 120.04.00 10 4,06 MLv Sulawesi, Indonesia 
04/12/2016 15:15:42.3 -3.4 119.74 10 03.01 MLv Sulawesi, Indonesia 
12/12/2016 18:49:16.1 -3 119.43.00 10 02.04 MLv Sulawesi, Indonesia 
26/07/2017 13.23.52 -3,61 120.70 23 03.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
31/01/2017 17:10:45.3 -4.07 119.79 10 02.09 MLv Sulawesi, Indonesia 
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22/02/2017 16:40:37.5 -4.5 119.03.00 10 02.05 MLv Sulawesi, Indonesia 
23/04/2017 14:05:55.2 -4.06 119.66 10 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
25/05/2017 17:05:25.9 -3.15 119.64 10 03.09 MLv Sulawesi, Indonesia 
30/08/2017 12:10:42.3 -4.15 119.31.00 14 03.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
20/09/2017 18:56:21.1 -3.67 119.33.00 16 02.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
01/12/2017 06:13:14.9 -3.53 119.78 10 02.02 MLv Sulawesi, Indonesia 
11/12/2017 17.04.26 -5,21 120.17.00 10 03.08 MLv Sulawesi, Indonesia 
25/12/2017 16:27:46.1 -3.56 119.93 10 02.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
25/12/2017 16:44:06.5 -3.56 119.79 10 02.03 MLv Sulawesi, Indonesia 
25/12/2017 16:48:17.8 -3.54 119.73 10 02.06 MLv Sulawesi, Indonesia 
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LAMPIRAN 2 
STASIUN PENCATAT GEMPA PADA KOORDINAT  
-1,29
0
-7,21
0 
 LS – 116,820-126,60 BT 
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No. 
Networ
k 
Stasiun 
Latitud
e 
longitud
e 
Elevasi O/R Streams 
1 IA BBSI -5,49 122,56 96,00 0,00 BHE BHN BHZ 
2 IA BBSI -5,49 122,57 96,00 0,00 BHE BHN BHZ 
3 IA BKSI -5,32 120,12 608,00 0,00 BHE BHN BHZ 
4 IA BNSI -4,40 120,11 252,00 0,00 BHE BHN BHZ 
5 IA BSSI -6,14 120,49 114,13 0,00 BHE BHN BHZ 
6 IA KDI -3,96 122,62 55,00 0,00 BHE BHN BHZ 
7 IA KKSI -4,17 121,65 92,00 0,00 BHE BHN BHZ 
8 IA MJSI -3,50 118,91 0,00 0,00 BHE BHN BHZ 
9 IA MKS -5,22 119,47 89,53 0,00 BHE BHN BHZ 
10 IA MMSI -2,69 118,91 221,25 0,00 BHE BHN BHZ 
11 IA MSSI -2,55 120,32 0,00 0,00 BHE BHN BHZ 
12 IA PMSI -3,50 118,91 306,80 0,00 BHE BHN BHZ 
13 IA SKSI -2,53 121,21 0,00 0,00 BHE BHN BHZ 
14 IA SPSI -3,96 119,77 138,00 0,00 BHE BHN BHZ 
15 IA TTSI -3,05 119,82 0,00 0,00 BHE BHN BHZ 
16 II KAPI -5,01 119,75 300,00 0,00 
BH1 BH2 BHE BHN 
BHZ 
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LAMPIRAN 3 
DATA GEMPA MAGNITUDO 3-5 SR PADA PERIODE 2008-2017  
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Origin Time Mag. Type Lat. Long Depth 
Centroid 
Region 
Strike1 Dip1 Rake1 Strike1 Dip1 Rake1 
2008-03-
03t21:00:03 
04.05 Mb -3.25 119.61 10.00 6 32 102 172 59 83 
Sulawesi, 
Indonesia 
2009-05-
12t12:36:47 
03.02 Mlv -3.40 119.47.00 03.00 85 68 -113 313 31 -47 
Sulawesi, 
Indonesia 
2010-03-
17t05:27:23 
05.00 Mb -6.08 120.61 27.00.00 323 69 -117 198 34 -40 
Flores 
Sea 
2010-07-
22t21:10:01 
04.05 Mb -3.96 119.77 13.00 90 74 -172 358 83 -16 
Sulawesi, 
Indonesia 
2010-07-
30t15:53:32 
04.01 Mb -5.38 120.03.00 10.00 156 79 128 260 39 18 
Sulawesi, 
Indonesia 
2010-08-
03t14:55:27 
03.00 Mlv -5.42 120.02.00 11.00 51 14 -48 188 80 -99 
Sulawesi, 
Indonesia 
2010-08-
29t13:39:17 
03.00 Mlv -4.75 119.78 10.00 130 57 -86 303 33 -96 
Sulawesi, 
Indonesia 
2010-12-
08t20:30:25 
03.02 Mlv -4.97 120.11.00 16.00 77 57 -14 175 78 -146 
Sulawesi, 
Indonesia 
2011-11-
24t02:06:00 
03.01 Mlv -4.82 120.02.00 30.00.00 252 25 148 12 77 69 
Sulawesi, 
Indonesia 
2012-06-
18t04:50:08 
03.04 Mlv -3.29 119.36.00 10.00 9 41 -151 256 71 -53 
Sulawesi, 
Indonesia 
2012-06-
20t02:32:46 
04.09 Mb -4.95 120.17.00 10.00 74 16 -125 290 77 -80 
Sulawesi, 
Indonesia 
2012-12-
02t03:04:40 
04.04 Mb -5.58 120.12.00 16.00 109 56 97 277 35 80 
Sulawesi, 
Indonesia 
2012-12-
17t21:02:35 
04.00 Mb -6.11 120.73 35.00.00 293 14 -149 173 83 -78 
Flores 
Sea 
2012-12-
18t08:27:05 
04.08 Mb -6.28 120.74 35.00.00 230 76 -41 332 50 -162 
Flores 
Sea 
2013-02-
08t05:45:47 
03.03 Mb -3.92 120.00.00 35.00.00 350 58 78 193 34 109 
Sulawesi, 
Indonesia 
2014-12-
01t02:02:31 
03.06 Mlv -4.67 120.04.00 10.00 27 57 89 209 33 92 
Sulawesi, 
Indonesia 
2014-12-
24t20:51:51 
04.03 Mb -4.58 120.05.00 10.00 13 8 61 222 83 94 
Sulawesi, 
Indonesia 
2015-05-
05t14:45:56 
03.00 Mlv -3.75 119.71 10.00 78 58 -123 308 45 -49 
Sulawesi, 
Indonesia 
2016-05-
12t17:31:53.5 
3 Mlv -5.07 120.08.00 10 77 58 156 181 70 34 
Sulawesi, 
Indonesia 
2016-07-
15t00:44:09.4 
03.04 Mlv -5.85 120.61 17 303 18 -141 176 79 -75 
Sulawesi, 
Indonesia 
2016-10-
03t02:32:08.1 
03.04 Mlv -3,02 119.79 10 72 70 95 246 20 84 
Sulawesi, 
Indonesia 
2016-10-
18t05:32:55.2 
4 Mlv -3.01 119.77 11 87 43 163 190 78 48 
Sulawesi, 
Indonesia 
2016-10-
31t10:18:13.6 
04.06 Mlv -4.67 120.04.00 10 310 39 62 165 56 111 
Sulawesi, 
Indonesia 
2017-05-
25t17:05:25,9 
03.09 Mb -3,15 119,64 10 131 54 122 264 47 54 
Sulawesi, 
Indonesia 
2017-12-
11t17:04:26,1 
03.08 Mb -5,21 120,17 10 356 76 61 242 33 152 
Sulawesi, 
Indonesia 
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LAMPIRAN 4 
DATA HIPOSENTER DARI STASIUN SEISMIK USGS, IRIS, DAN GEOFON 
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Date Time Latitude Longitude Depth Magnitudo Region 
Stasiun 
Seismik 
2008-03-
03t21:00:05 
-3,167 119,779 23,7 4,5 I USGS 
2010-07-
22t21:10:01 
-3,89 119,68 33 4,4 II IRIS 
2012-06-
20t02:32:17 
-4,99 120,12 10 4,5 III GEOFON 
2012-12-
02t03:04:41 
-5,60 120,22 10 4,1 IV GEOFON 
2012-12-
18t08:27:06 
-6,28 120,68 27 4,8 V GEOFON 
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LAMPIRAN 5 
ANALISIS DATA DENGAN ARCGIS UNTUK PEMBUATAN PETA SEISMISITAS 
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS DATA DENGAN SEISGRAM2K DAN AZMTAK  
UNTUK DATA CENTROID DAN JENIS SESAR 
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LAMPIRAN 7 
ANALISIS DATA DENGAN MATLAB R2017a UNTUK ARAH DAN  
BIDANG SESAR AKTIF BERDASARKAN METODE H-C 
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LAMPIRAN 8 
HASIL PICKING GELOMBANG P  MENGGUNAKAN SOFTWARE SEISGRAM2K 
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LAMPIRAN 9 
HASIL PENGOLAHAN DARI SOFTWARE AZMTAK 
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